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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, motivasi 

dan kepemimpinan transformasional atas komitmen organisasi. Metode penelitian 

yang digunakan ialah kuantitatif dekriptif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah anggota organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia Rayon Al-Farabi Komisariat UNISMA pada tahun 2021. 

Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probality 

sampling. Terdapat 125 anggota dan sampel yang dapat diolah adalah 55 anggota. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable budaya organisasi, Motivasi dan 

kepemimpinan Transformasional secara bersaman berpengaruh positif signifikan 

atas komitmen organisasi, sedangkan secara simultan parsial hanya Budaya 

organisasi yang berpengaruh tidak signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Kata kunci: Komitmen, Budaya Organisasi, Motivasi dan Kepemimpinan 

Transformasioanal. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine the impact of organizational culture, 

motivation, and transformational leadership on organizational commitment. The 

descriptive quantitative method was applied in this investigation. The participants 

in this study were members of the Indonesian Islamic Student Movement of Al-

Farabi branch of UNISMA Commissariat’s extra-campus organization in 2021. 

Furthermore, the sample was drawn using probability sampling. There are 125 

members by this token, however only 55 members may be processed. According to 

the findings of this study, the fact’rs of organizational culture, motivation, and 

transformational leadership all have a strong positive influence on organizational 

commitment, while partially only organizational culture has an inconsequential 

effect. 

Keywords: Commitment, organizational cultur, motivation, transformational  

                  leadership. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan dan perkembangan yang begitu cepat menuntut 

manusia untuk menentukan langka-langkah strategis guna tidak tergerus 

oleh zaman. Dan sangat dimungkinkan hal tersebut terjadi pada sebuah 

instansi, perusahaan, maupun organisasi perlu memaksakan diri untuk 

memiliki strategi yang melaksakan tranformasi, inovasi guna tetap menjaga 

kekuatannya sehingga mampu menghadapi perkebangan, persaingan yang 

begitu cepat dan kompleks. Sebagaimana pendapat (Novitasari, et al., 2020) 

Perlunya sebuah road map yang integral dari sebuah organisasi maupun 

perusahaan, sehingga arah pengembangan bisnis bisa terlihat dengan jelas. 

Dari berbagai strategi yang mendesak perlu kiranya juga memperhatikan 

mentalitas siap berubah (readiness for change) pada diri setiap organisasi, 

lebih-lebih pada organisasi bisnis global. Untuk merealisasikan itu, sangat 

tidak mungkin melupakan potensi dari SDM di dalamnya.  

Sumber Daya Manusia merupakan 1aria penting yang dimiliki 

oleh instansi organisasi sebagai pendukung sekaligus pelaksana dalam 

tercapainya goals dari sebuah organisasi itu sendiri. Guna mencapai misi 

yang dibangun, kinerja dari sumberdaya manusia menjadi 1ariab yang 

sangat penting untuk di lirik. (Wright & kehoe, 2013) Berpendapat 

bahwasanya “Aset manusia sebagai sumber yang berpotensi untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif semakin penting. Untuk ini kajian 
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mengenai sumber daya manusia tidak akan pernah selesai seiring dengan 

perkembangan yang sangat begitu cepat menuntut untuk segera membenah 

dan mencari solusi bagaimana sumber daya manusia betul-betul mendukung 

terhadap misi maupun tujuan dari organisasi itu sendiri. 

Dalam perkembangan saat ini banyak organisasi maupun instansi 

tergerus oleh perubahan di karenakan tidak sanggupnya organisasi 

mengikuti perkembangan yang ada. Hal tersebut lumrah terjadi bahwa sanya 

kurangnya komitmen SDM yang kemudian bermuara pada ketidak efektifan 

kinerja dalam organisasi. (O.H Green. 2012: 176), bahwa Kita tidak akan 

beralih 2ariab melihat keberhasilan sebagai tujuan, dan kita tahu untuk 

mencapai itu butuh kesiapan diri, salah satunya komitmen. Hal itu perlu 

kiranya anggota dalam organisasi memepetkan diri pada kapasitas 

individunya, sehingga dalam melihat sedikit kemungkinan untuk berhasil 

dan poin kemungkinan untuk mencapainya akan sejalan dengan komitmen 

yang sudah di bangun. 

Wahyudi dan Rendi Salam (2020) berpendapat bahwa komitmen 

adalah dasar sikap yang melekat di hati dan pikiran, yang mengendalikan 

perilaku seperti perjanjian di awal. Artinya menjadi dasar dari sikap yang 

kita lakukan sehingga kesalahan dan kekeliruan dalam bertindak dapat kita 

minimalisasi dan bahkan di melakukan kesalahan sedikit pun Ketika sudah 

bertumpu pada komitmen yang sudah di bangun. Dari itu komitmen 

merupakan hal sangat di butuhkan dalam organisasi karena nantinya 

bermuara pada kinerja yang akan dilakukan.  
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Komitmen senantiasa bisa menurun maupun meningkat, tingginya 

komitmen bisa terjadi dikarenakan 3ariab-faktor yang mendorongnya salah 

satunya budaya organisasi. Sebagaimana pernyataan dari (Lauture et al, 

2012) bahwa persepsi positif dari budaya organisasi akan meningkatkan 

komitmen pegawai. Budaya yang merupakan kebiasaan yang mecangkup 

beberapa hal didalamnya meliputi nilai, keyakinan, komunikasi, dan 

penjelasan perilaku yang memberikan panduan kepada orang-orang. Yang 

kemudian keyakinan yang dianut oleh karyawan didalamnya dan berdampak 

pada cara kerja dan prilaku para anggota (Abdullah & Arisanti 2010).  

Membangun budaya organisasi yang baik sangatlah dibutuhkan 

dalam organisasi karena dengan budaya akan keliatan identitas yang 

kemudian menunjang pada kesuksesan tercapainya tujuan organisasi. 

(Parashakti. Dkk, 2016), Meyatakan bahwa Budaya yang ada di suatu 

organisasi sangat pengaruh terhadap pembentukan pribadi seseorang karena 

budaya organisasi menyokong tumbuhnya kreativitas, yang menyokong 

perilaku inovatif dari anggota organisasional tersebut. Untuk itu perlu 

kiranya memahami apa budaya dan bagimana budaya bekerja. Selain 

budaya organisasi, motivasi kerja adalah salah satu 3ariab yang 

mempengaruhi komitmen organisasi. 

Walumba & Lawyer (2013) menyatakan bahwa motivasi menjadi 

alat dan 3ariab yang mempengaruhi komitmen organisasi. Motivasi adalah 

kekuatan pendorong yang akan membuat suatu perilaku untuk mencapai 

tujuan kepuasan dirinya. Menjadi keharusan organisasi mampu meberikan 
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motivasi terhadap anggotanya untuk memahami kerja-kerja organisasi 

sehingga orintasi yang dilakukan sesuai dengan tujuannya. Dalam hal ini 

pemimpin memiliki peran penting dalam mendorong anggota di bawahnya 

baik memberikan arahan sesuai sasaran yang ingin di gapai. Maksimal 

tidaknya dapat ditunjukkan dengan gaya kepemimpinan.  

Gaya kepemimpinan diidentifikasi sebagai subjek penting di 

bidang perilaku organisasi. Pemimpin merupakan teladan bagi setiap 

instansi, organisasi atau suatu kelompok. Gaya kepemimpinan merupakan 

perilaku norma yang dimiliki oleh seseorang saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain dan menjadi pengaruh dari berhasilnya 

dari sebuah pemimpin. Karena pemimpin yang handal merupakan orang 

yang mampu melaksanakan fungsi–fungsi manajemen secara baik dan 

saling berkaitan, tanggung jawab besar terhadap organisasi yang 

dipimpinnya. Dari berbagai gaya kepemimpinan, satu gaya kepemimpinan 

yang mempengaruhi terhadap komitmen ialah gaya kepemimpinan 

tranformasional 

Surbakti (2013) menyatakan bahwa Pemimpin yang menerapkan 

gaya transformasional ditandai dengan besar atau kecil pengaruh yang 

diberikan kepada karyawannya untuk berubah. Pemimpin tranformasional 

sendiri merupukan pemimpin yang memberikan rangsangan keilmuan 

terhadap anggota guna meningkatkan komitmennya. Sebagaimana hasil 

penelitian (Dunn et al,2012) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

tranformasional memiki hubungan positif dansignifikan komitmen 
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organisasi. Dalam gaya kepemimpinan ini memberikan perhatian lebih 

kepada anggota dalam meningkatkan komitmennya sehingga efektifitas 

kerja mampu terjaga. Termasuk juga organisasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia rayon Al-Farabi komisariat yang kemudian dikenal dengan 

PMII rayon Al-Farabi yang menaungi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. 

PMII rayon Al-Farabi yang merupakan organisasi ekstra kampus 

senantiasa setiap waktunya melakukan kaderisasi. Organisasi ini merupakan 

tempat penempaan sikap dan perilaku diri serta diajarkan untuk 

berkomitmen dan berprinsip. Sebagai organisasi ekstra kampus memiliki 

tanggung jawab yang mengakomodir dan mengembangkan anggota yang 

sudah tergabung dalam organisasi ini hingga pendistribusian kader dalam 

rangka mewariskan nilai dan meningkatkan marwah organisasi.  

Sebagai organisasi non profit yang bersifat independent 

menjadikan organ didalamnya dituntut untuk kreasi, inovasi yang kreatif 

agar mampun bertahan (surfive) dari tantangan zaman sehingga manfaat 

dalam berorganisasi mampu dirasakan sampai saat ini. PMII rayon Al-

Farabi setiap tahun berhasil merekrut banyak anggota sebagai regenerisasi 

untuk melanjut estafet perjuangan nilai serta tujuan mulia, tentu dalam 

perjalannya sampai saat ini masih bertahan tidaklah dilakukan dengan 

praktis. Setalah saya bergabung di dalamnya kurang lebih 3 tahun semenjak 

di baiat menjadi anggota pada tanggal 14 oktober 2018 di kepanjen 

kabupaten malang hingga didemisioner sebagai pengurus pada tanggal 1 
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September 2021 di Lowok waru, Kota Malang. Berbagai macam hambatan 

terjadi dikarenakan yang menjadi 6ariab salah satunya ialah melemahnya 

kekuatan dalam mempertahankan anggotanya. 

Banyaknya anggota yang sudah mengikuti diklat pertama yang 

kemudian disebut dengan anggota terjadi dekadensi (penurunan) yang 

sangat signifikan pada saat mengikuti maupun melaksanakan diklat lanjutan 

maupun kegiatan-kegiatan yang sudah di canangkan organisasi. Dengan itu 

bisa dikatakan bahwa hanya bisa merekrut di awal saja. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan kurang rasa memiliki dan rasa untuk merelakan diri yang 

kemudian bermuara pada lemahnya komitmen dalam rangka perjuangan 

mencapai tujuan organisasi. Dan berbanding terbalik dengan sumpah 

pembaitan pasca diadakan kegiatan pengkaderan, bahwa menyerahkan diri 

sepenuhnya terhadap organisasi.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian 

dengan judul; ‘Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, Dan 

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Komitmen Anggota 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Rayon Al-Farabi Komisariat 

UNISMA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penilitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan 

kepemimpinan tranformasional terhadap komitmen anggota 
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Pergerkan Mahasiswa Islam Indonesia rayon Al-Farabi Komisariat 

UNISMA 

2. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen 

anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia rayon Al-Farabi 

Komisariat UNISMA. 

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan tranformasional 

terhadap komitmen anggota Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia rayon Al-Farabi Komisariat UNISMA. 

4. Bagaiman pengaruh motivasi terhadap komitmen anggota 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia rayon Al-Farabi 

Komisariat UNISMA. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan 

kepemimpinan tranformasional terhadap komitmen anggota 

Pergerkan Mahasiswa Islam Indonesia rayon Al-Farabi Komisariat 

UNISMA 

2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

komitmen organisasi anggota Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia rayon Al-Farabi Komisariat UNISMA. 

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen 

organisasional anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

rayon Al-Farabi Komisariat UNISMA. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap komitmen organisasional anggota Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia rayon Al-Farabi Komisariat UNISMA. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan memberikan kemanfaatan 

bagi seluruh pihak yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat dimanfaatkan untuk menguatkan teori yang 

sudah ada dan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam konteks budaya organisasi, motivasi, dan 

kepemimpinan transformasional serta komitmen SDM. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang memiliki 8ariable yang 

sama. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat di jadikan pembelajaran serta 

pemahaman tentang pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan 

kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi. 

Serta menjadikan suatu pertimbangan untuk mencapai suatu 

landasan dalam kebijakan dalam menentukan proses pengkaderan 

di PMII rayon Al-Farabi, jika di pandang perlu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya 

organisasi, Motivasi dan Kepemimpinan Tranformasional terhadap 

Komitmen Anggota PMII Rayon Al-farabi komisariat UNISMA. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Budaya Organisasi, Motivasi 

dan Kepemimpinan Transformasional secara simultan memiliki pengaruh 

positif signikan terhadap Komitmen Anggota PMII Rayon Al-Farabi. 

Artinya antara ketiga varibel X tersebut ada keterikatan dimana semakin 

meningkat kualitas dari budaya organisasi, motivasi dan kepemimpinan 

transformasional maka rasa ingin bertahan atau komitmen anggota 

semakin kuat terhadap organisasi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Budaya Organisasi secara 

parsial (t) memiliki pengaruh positif tidak signikan terhadap Komitmen 

Anggota PMII Rayon Al-Farabi. Hal itu disebabkan oleh item pernyataan 

hak yang sama dalam berkembang dan hak yang sama dalam karir atau 

proses. Untuk itu perlu kiranya manajemen organisasi memperluas ruang 

ekspresi sehingga kekuatan keseragaman yang terkemas menjadi 

kesatuan persepsi sebagai identitas organisasi. Kemudian menjadi alasan 

anggota dalam mempertahankan kenaggotaannya. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Motivasi berpengaruh signikan 

terhadap Komitmen Anggota PMII Rayon Al-Farabi. Dalam hal ini 

pemangku kebijakan akan lebih baik meningkatkan dorongan terhadap 

anggota sehingga berimplikasi pada komitmen anggota terhadap 

organisasi. 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel Kepemimpinan Tranformasional 

berpengaruh signikan terhadap Komitmen Anggota PMII Rayon Al-

Farabi. Dari itu sangat perlu seorang pemimpin lebih pro aktif dan 

menjadi sosok    insrpirasis sehingga anggota memiliki komitmen yang 

tinggi dan terdorong untuk menciptakan hasil-hasil yang maksimal. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Hal-hal yang mempengaruhi terhadap Komitmen Organisasi dalam 

penelitian hanya terdapat tiga variabel dengan hasil 68%. Artinya untuk 

mencapai kesempurnaan masih banyak variabel lain yang bisa 

mempengaruhi Komitmen Anggota PMII Rayon Al-Farabi. 

2. Penelitian ini dilakukan di PMII Rayon Al-Farabi, maka hasil penelitian 

ini hanya bisa digunakan oleh PMII Rayon Al-Farabi. 

3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner 

sehingga data yang dapat di kelola hanya berdasarkan yang dikumpulkan 

melalui kuesioner. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran di antaranya: 

1. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Komitmen yang 

lebih cenderung menerima terhadapa indikator variabel, oleh karena itu 

sangat dipandang perlu untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kedekatan emosional, menjadi budaya sebagai identitas utuh atas 

dorongan semangat untuk mengembangkan diri dan gaya kepemimpinan 

tranformasional sehingga keseluruhan anggota memiliki Komitmen yang 

kuat. 

2. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel Budaya 

Organisasi pada item pernyataan ‘Saya di berikan ruang untuk 

mengembangkan diri di orgnisasi” terdapat angka tertinggi yang tidak 

setuju, oleh karena itu memperluas ruang-ruang pengembangan harus 

selaras dengan jumlah kuantitas dan kebutuhan dari anggota. 

3. Melihat hasil rata-rata jawaban responden dari variabel motivasi ada 

indikator dari pernyataan ‘Saya semangat berproses karena terdapat 

tempat untuk menjadi lebih berkembang”, oleh karena itu hal ini sangat 

mendukung terhadap saran yang penuliskan sebutkan sebelumnya. 

4. Perlunya meningkatkan kepedulian terhadap kebetuhan dari anggota 

sehingga rasa memiliki terhadap organisasi benar-benar kuat 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini diharapkan untuk menyempurnakan 
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penelitian ini, baik dengan menambah variabel atau mengurangi variabel 

lain yang bisa mempengaruhi komitmen organisasi khususnya Anggota 

PMII Rayon Al-farabidan memperluas kegunaan dari hasil penelitian. 
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